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MOTTO  

 

“Do the best, be good, then you will be the best” 

(Lakukan yang terbaik, bersikaplah yang baik, maka kau akan menjadi orang yang terbaik) 

 

“Krisantus Sehandi” 
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ABSTRAK 

 

PPAT adalah pejabat umum yang diberikan kewenangan membuat akta-

akta otentik mengenai perbuatan hukum tertentu. PPAT dalam menjalankan 

perannya harus sesuai dengan tata cara pembuatan akta PPAT dan mematuhi 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kenyataannya PPAT 

dalam menjalankan perannya tidak sesuai dengan tata cara pembuatan akta PPAT 

atau melanggar ketentuan perundang-undangan. Salah satu pelanggaran yang 

dilakukan oleh PPAT yaitu pembuatan akta PPAT bagi keluarganya sendiri, ini 

merupakan pelanggaran terhadap Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 1998 

tentang Peraturan Jabatan Pejabat Pembuat Akta Tanah. Sebagai konsekuensinya 

PPAT harus bertanggungjawab apabila terjadi penyimpangan dan/atau 

pelanggaran persyaratan pembuatan akta yang dilakukannya yang mengakibatkan 

tidak sahnya akta yang dibuat PPAT tersebut. Permasalahan yang menjadi 

pembahasan dalam penelitian ini adalah akibat hukum terhadap akta PPAT yang 

dibuat bagi keluarganya sendiri dan bentuk pertanggungjawaban PPAT terhadap 

pembuatan akta yang cacat hukum. 

Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian hukum ini adalah 

pendekatan peraturan perundangan-undangan (statute approach), pendekatan 

konsep (konseptual approach), dan studi kasus (case study). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa akibat hukum pembuatan akta PPAT 

bagi keluarganya sendiri merupakan penyimpangan terhadap syarat materil 

(obyektif), yang menyebabkan akta jual beli tanah tersebut dapat dinyatakan batal 

demi hukum artinya sejak semula tidak pernah terjadi jual beli dan bentuk 

pertanggungjawaban PPAT terhadap akta jual beli tanah yang mengandung cacat 

hukum yaitu PPAT dapat dikenai sanksi administratif, sanksi perdata dan sanksi 

pidana.  

 

Kata Kunci : PPAT, Akta, Pertanggungjawaban PPAT.  
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ABSTRACK 

 

Land Registration Officer (LRO, Indonesian: Pejabat Pembuat Akta 

Tanah/PPAT) is public officer authorized to create authentic deeds related to 

specific legal actions. In implementing his/her authority, LRO must follow 

procedures of deed formulation as stipulated on relevant regulations. However, in 

some cases a LRO may defy the procedures of deed formulation or violate the 

provisions of the regulations. One form of violations that possibly made by a LRO 

is issuing deeds/titles for his/her own relatives. This action violates the provisions 

of Government Regulation Number 37 Year 1998 regarding Land Registration 

Officer Profession. As its consequence, the LRO is responsible for any errors and 

violations he/she made during the formulation and issuance of deeds resulting the 

deeds he/she made become invalid. In this study, the writer discusses legal 

consequence of deeds made by a LRO for his/her own relatives and form of LRO 

responsibilities on legally defective deeds he/she made. 

In discussing these legal issues, the writer applied several approaches. 

They are: statute approach, conceptual approach, and case study approach. 

The findings of this study indicates that issuance of deeds for LRO own 

relatives violates objective/material requirements and may cause transactions or 

actions regarding the property becomes null and void, meaning that any 

transactions or legal actions regarding the property never happens. As the 

consequence for issuing legally defective sale-purchase deed, the LRO may be 

subjected to administrative sanction, civil penalties, and criminal sanction. 
 

Keywords: Land Registration Officer, Deed, Responsibility 
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